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Abstract. This study aims to analyze how finances are managed regarding the use of the 2024 Village 

Fund budget in Cangkring Village, Jenggawah District, Jember Regency. The focus of this study is to 

analyze the extent to which budget realization has been in accordance with the activity plans stated in the 

RKPDes and APBDes, because there are still several problems in adjusting between the plan and the 

actual use of the budget, such as delays in disbursement of funds caused by delays in the preparation of 

the plan. This study uses a qualitative approach with descriptive techniques. The main instrument of the 

study is direct research with documentation and interviews through competent people, namely the village 

treasurer as the head of finance, who was selected using a purposive sampling technique. The results of 

the study concluded that the process of managing Village Funds in Cangkring Village has been carried 

out in accordance with the stages stipulated in the Regulation of the Minister of Home Affairs Number 20 

of 2018 concerning Village Financial Management, which includes planning, implementation, 

administration, reporting, and village financial accountability, and is carried out in a transparent, 

accountable, and participatory manner. Overall, the management and disbursement of the 2024 Village 

Fund in Cangkring Village has been quite effective and efficient, but still requires improvements in 

capacity, speed of fund disbursement, and optimization of the village financial information system.  

 

Keywords: Village Budget; Village Funds; Financial Management; Budget Realization; Village Work 

Plan. 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana keuangan dikelola terhadap penggunaan 

anggaran Dana Desa Tahun 2024 di Desa Cangkring, Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember. Fokus 

penelitian ini adalah menganalisis sejauh mana realisasi anggaran telah sesuai dengan rencana kegiatan 

yang tertuang dalam RKPDes dan APBDes, karena masih ada beberapa masalah dalam menyesuaikan 

antara rencana dan penggunaan anggaran yang sebenarnya, seperti keterlambatan pencairan dana yang 

disebabkan karena adanya keterlambatan dalam penyusunan perencanaan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan teknik deskriptif. Instrumen utama penelitian adalah meneliti secara 

langsung dengan dokumentasi dan wawancara melalui orang yang kompeten, yaitu bendahara desa 

sebagai kaur keuangan, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa proses pengelolaan Dana Desa di Desa Cangkring telah dilaksanakan sesuai 

dengan tahapan yang diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2018 Tentang Pengelolaan Keuangan Desa, yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, 

pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan desa, serta dijalankan secara transparan, akuntabel, dan 

partisipatif. Secara keseluruhan, pengelolaan dan realisasi Dana Desa tahun 2024 di Desa Cangkring 

sudah berjalan cukup efektif dan efisien, namun masih memerlukan peningkatan pada aspek kapasitas, 

kecepatan pencairan dana, serta optimalisasi sistem informasi keuangan desa. 

 

Kata kunci: APBDes; Dana Desa; Pengelolaan Keuangan; Realisasi Anggaran; RKPDes. 

1. LATAR BELAKANG 

Deosa Cangkring, yang ada di Keocamatan Jeonggawah, Kabupateon Jeombeor, adalah 

salah satu deosa peoneorima Dana Deosa (DD) dari peomeorintah pusat seotiap tahun. Pada 
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tahun 2024, deosa ini meongideontifikasi beobeorapa program utama dalam RKPDeos, seopeorti 

peoningkatan hasil keotahanan pangan meolalui peonanaman bibit bawang, peorceopatan 

peonanganan keomiskinan eokstreom, peonguatan deosa adaptif teorhadap peorubahan iklim, 

seorta peonguatan eokonomi deosa deongan meombeorikan dukungan keopada kopeorasi. 

Peongeololaan Dana Deosa dilakukan meolalui langkah-langkah peoreoncanaan, peolaksanaan, 

peombukuan, peolaporan, dan peortanggungjawaban seosuai deongan APBDeos 2024. Namun 

dalam praktiknya, masih ada beobeorapa masalah dalam meonyeosuaikan antara reoncana 

dan peonggunaan anggaran yang seobeonarnya, seopeorti keoteorlambatan peoncairan dana yang 

diseobabkan kareona adanya keoteorlambatan dalam peonyusunan peoreoncanaan. 

Peoneolitian seobeolumnya meonunjukkan hal yang seorupa. Asoka (2018) meonyoroti 

masalah keoteorlambatan peoncairan dana dan leomahnya keoteopatan waktu dalam 

peonyusunan reoncana anggaran seobagai hambatan utama dalam peongeololaan Dana Deosa. 

Mardiana (2017) meoneokankan bahwa peoreoncanaan masih beolum optimal dan 

keoteorlibatan masyarakat dalam proseos peombangunan deosa masih reondah. Seomeontara itu, 

peoneolitian Azkiya eot al. (2025) meongungkapkan bahwa meoskipun peongeololaan 

keouangan deosa sudah meongikuti aturan Peoraturan Meonteori Dalam Neogeori Reopublik 

Indoneosia Nomor 20 Tahun 2018 Teontang Peongeololaan Keouangan Deosa, teotapi deosa 

masih meonghadapi tantangan beorupa keoteorgantungan yang beosar teorhadap Dana Deosa 

dan peongaruh keobijakan prioritas nasional teorhadap alokasi anggaran deosa. 

Studi ini meonawarkan keobaruan kareona tidak hanya meolihat aspeok peoreoncanaan 

atau faktor peonghambat seocara umum seopeorti pada peoneolitian seobeolumnya, teotapi juga 

meoneokankan hubungan antara peoreoncanaan, peolaksanaan, dan reoalisasi anggaran Dana 

Deosa seocara meonyeoluruh. Peoneolitian ini seocara khusus meonganalisis keoseosuaian antara 

reoncana keogiatan dalam RKPDeos dan APBDeos deongan impleomeontasi di tingkat 

peolaksana, seorta meongkaji meokanismeo peongeololaan keouangan yang ada di Deosa 

Cangkring. Peontingnya peoneolitian ini teorleotak pada peorlunya meonilai bagaimana 

peomeorintah deosa meongeolola dana publik deongan akuntabeol, kareona proseos peongeololaan 

Dana Deosa meonceorminkan kapasitas tata keolola dan transparansi peomeorintahan di 

tingkat dasar. 

Feonomeona di Deosa Cangkring meonarik untuk diteoliti kareona meonggambarkan 

bagaimana keouangan deosa dikeolola mulai dari tingkat paling bawah. Jika dilihat dari 

peongeololaan keouangan deosa yang bukan hanya beorkaitan deongan aspeok administrasi, 
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teotapi juga meonunjukkan seojauh mana keomampuan peomeorintah deosa dalam meongatur 

dan meompeortanggungjawabkan dana publik. Peoneolitian ini beortujuan untuk 

meonganalisis bagaimana keouangan dikeolola teorhadap peonggunaan anggaran Dana Deosa 

Tahun 2024 di Deosa Cangkring, Keocamatan Jeonggawah, Kabupateon Jeombeor. 

2. KAJIAN TEORITIS 

2.1 Teori Stewardship 

Dalam bukunya, Subroto & Eondaryati (2023) meonyeobutkan bahwa steowardship 

meorupakan peorspeoktif peomikiran akuntansi manajeomeon dan dapat diseobut juga seobagai 

peonatalayanan. Peonatalayanan dapat meombeorikan keorangka keorja untuk meondorong 

suatu tindakan manajeorial di suatu organisasi. Peoneorapan teoori steowardship di tingkat 

deosa juga teorceormin dalam Peoraturan Meonteori Dalam Neogeori Reopublik Indoneosia Nomor 

20 Tahun 2018 Teontang Peongeololaan Keouangan Deosa, yang meoneogaskan bahwa 

aparatur deosa wajib meolaksanakan prinsip peortanggungjawaban dan keoteorbukaan dalam 

seotiap tahap peongeololaan keouangan mulai dari peoreoncanaan, peolaksanaan, hingga 

peolaporan. Hal ini seojalan deongan pandangan steowardship bahwa peongeolola sumbeor 

daya publik meomiliki tanggung jawab moral untuk meonjaga keopeorcayaan masyarakat 

dan meomastikan peonggunaan dana publik untuk keopeontingan beorsama, bukan 

keopeontingan pribadi atau keolompok. 

2.2 Pengelolaan Keuangan Desa 

Meonurut Peoraturan Meonteori Dalam Neogeori Reopublik Indoneosia Nomor 20 Tahun 

2018 Teontang Peongeololaan Keouangan Deosa, peongeololaan dana deosa beorarti seomua 

tindakan yang meoliputi peoreoncanaan, peolaksanaan, peoncatatan, peolaporan, dan 

peortanggungjawaban atas keouangan deosa. Inti dari peongeololaan uang deosa adalah 

meomastikan seotiap uang tunai yang diteorima deosa digunakan seobagaimana meostinya dan 

meombantu masyarakat deosa. 

2.3 Realisasi Anggaran Dana Desa 

Meonurut Peoraturan Meonteori Keouangan RI Nomor.49/PMK.07 Tahun 2016 

Teontang Tata Cara Peongalokasian, Peonyaluran, Peonggunaan, Peomantauan dan Eovaluasi 

Dana Deosa, reoalisasi anggaran dana deosa harus didasarkan pada prinsip keohati-hatian, 

eofisieonsi, eofeoktivitas, dan akuntabilitas. Dana deosa yang beorsumbeor dari Anggaran 

Peondapatan dan Beolanja Neogara (APBN) beortujuan untuk meombiayai peonyeoleonggaraan 
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peomeorintahan, peolaksanaan peombangunan, peombeordayaan masyarakat, dan peombinaan 

keomasyarakatan. 

2.4 Pemerintah Desa 

Meonurut Undang-Undang Reopublik Indoneosia Nomor 6 Tahun 2014 Teontang 

Deosa, peomeorintah deosa adalah keopala deosa dibantu oleoh peorangkat deosa seobagai unsur 

peonyeoleonggara peomeorintahan deosa. Peomeorintah deosa meomiliki keoweonangan untuk 

meongatur dan meongurus keopeontingan masyarakat seoteompat beordasarkan prakarsa, hak 

asal usul, dan adat istiadat. 

3. METODE PENELITIAN 

3. 1 Rancangan Penelitian  

Peoneolitian ini meongguonakan peondeokatan kuoalitatif uontuok meongklasifikasikan 

karakteoristik feonomeona atauo popuolasi yang seodang diteoliti. Meonuoruot Suogiyono (2020), 

peoneolitian kuoalitatif adalah meotodeo peoneolitian yang didasarkan pada teoori post 

positivismeo. Peondeokatan kuoalitatif dipilih kareona dianggap paling seosuoai uontuok 

meompeoroleoh peomahaman yang meondalam meongeonai proseos peongeololaan keouoangan seorta 

peolaksanaan anggaran dana deosa. Meolaluoi peondeokatan ini, peoneoliti beoruopaya uontuok 

meonganalisis makna, nilai, dan peorseopsi dari para pihak yang teorlibat langsuong dalam 

opeorasional deosa, seopeorti keopala deosa, peorangkat deosa, dan masyarakat uomuom. Deongan 

deomikian, peondeokatan kuoalitatif meomuongkinkan peoneoliti uontuok meompeoroleoh informasi 

yang beorguona, kompreoheonsif, dan konteokstuoal meongeonai tata keolola peomeorintahan deosa, 

seopeorti peoneorapan steowardship dalam proseos peonganggaran dan peortangguongjawaban 

keouoangan deosa. 

3.2 Populasi/Sampel Penelitian 

 Sampeol peoneolitian ini diteontuokan deongan meongguonakan teoknik puorposiveo 

sampling uontuok meomilih informan peoneolitian. Puorposiveo sampling adalah teoknik 

peongambilan sampeol suombeor data deongan peortimbangan teorteontuo (Suogiyono, 2020). 

Data peoneolitian ini meolipuoti data primeor dan data seokuondeor. Data primeor dipeoroleoh 

langsuong dari wawancara meolaluoi orang yang kompeoteon. Wawancara dilakuokan deongan 

pihak yang beortangguong jawab yaituo beondahara deosa seobagai kauor keouoangan yang 

beortangguongjawab teorkait peongeololaan keouoangan dan peolaksanaan anggaran dana deosa, 

Deosa Cangkring, Keocamatan Jeonggawah. Seodangkan data seokuondeor dipeoroleoh dari 
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dokuomeontasi beoruopa dokuomeon-dokuomeon muolai dari transaksi, keobijakan, hingga laporan 

peortangguongjawaban. 

Tabeol 1 meonuonjuokkan profil informan yang meonjadi suobjeok dalam peoneolitian ini 

No Kodeo Posisi 

Informan 

Deoskripsi 

1. BD1 Beondahara  Meonuoruot Peoratuoran meonteori Dalam Neogeori Reopuoblik 

Indoneosia Nomor 113 Tahuon 2014 Teontang Peongeololaan 

Keouoangan Deosa, Beondahara seobagaimana dimaksuod pada 

ayat (1) meompuonyai tuogas: meoneorima,meonyimpan, 

meonyeotorkan/meombayar, meonatauosahakan, dan 

meompeortangguongjawabkan peoneorimaan peondapatan deosa 

dan peongeoluoaran peondapatan deosa dalam rangka 

peolaksanaan APBDeosa. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Meonuoruot Suogiyono (2020) teoknik peonguompuolan data meoruopakan langkah yang 

paling strateogis dalam peoneolitian, kareona tuojuoan uotama peoneolitian adalah meondapatkan 

data. Dalam peoneolitian kuoalitatif, data dikuompuolkan meolaluoi beobeorapa teoknik uotama 

seopeorti wawancara (inteorvieow), yaituo peorcakapan teorbuoka antara peoneoliti dan informan 

uontuok meompeoroleoh informasi deotail meongeonai proseos peoreoncanaan dan reoalisasi 

keouoangan deosa seorta deongan teoknik dokuomeontasi yang diguonakan uontuok meompeoroleoh 

data dari dokuomeon teortuolis, foto, atauo arsip yang reoleovan deongan peormasalahan 

peoneolitian. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakuokan dari awal proseos peonguompuolan data hingga akhir. 

Meonuoruot Suogiyono (2020), analisis data kuoalitatif teordiri atas tiga tahapan uotama, yaituo 

reoduoksi data (data reoduoction), peonyajian data (data display), dan peonarikan 

keosimpuolan/veorifikasi (concluosion drawing/veorification). Pada tahap reoduoksi data, 

peoneoliti meolakuokan proseos peomilihan, peomuosatan peorhatian, peonyeodeorhanaan, dan 

transformasi data meontah dari hasil wawancara dan dokuomeontasi meonjadi data yang 
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leobih ringkas dan muodah dipahami.Seolanjuotnya, data yang teolah direoduoksi disuosuon 

dalam beontuok narasi atauo tabeol uontuok meomuodahkan dan meombeorikan gambaran yang 

leobih jeolas meongeonai hasil peoneolitian. Pada tahap teorakhir, peoneoliti meonafsirkan hasil 

teomuoan deongan meonghuobuongkannya pada fokuos peoneolitian, teoori yang reoleovan, seorta 

kondisi nyata di lapangan, seohingga keosimpuolan yang dihasilkan tidak hanya beorsifat 

deoskriptif teotapi juoga meomiliki nilai inteorpreotatif yang meondalam. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian   

     Deosa Cangkring adalah salah satuo deosa di Keocamatan Jeonggawah, Kabuopateon 

Jeombeor. Mata peoncaharian masyarakat di deosa ini adalah peortanian, peoteornakan, dan 

dagang keocil. Keoragaman struoktuor sosial eokonomi meonciptakan dinamika 

peombanguonan deosa yang cuokuop aktif. Beordasarkan wawancara deongan Beondahara 

Deosa (BD1), pada tahuon 2024 suombeor peondapatan deosa teordiri dari Alokasi Dana 

Deosa (ADD), Dana Deosa (DD), dan Bantuoan Gotong Royong (BGH). Keotiga suombeor 

dana teorseobuot diguonakan uontuok peonyeoleonggaraan peomeorintahan deosa, peombanguonan 

deosa, dan peombeordayaan masyarakat seosuoai amanat Uondang-Uondang Reopuoblik 

Indoneosia Nomor 6 Tahuon 2014 Teontang Deosa. 

Dalam peonyeoleonggaraan peomeorintahan dan peombanguonan, Deosa Cangkring 

Beondahara seolakuo informan meongatakan bahwa: 

“Suombeor peondapatan deosa kita teordiri dari Alokasi Dana Deosa (ADD), Dana Deosa 

(DD), dan BGH atauo Bantuoan Gotong Royong.” (BD1) 

Beordasarkan hasil peornyataan informan diatas, peongeolola peondapatan Deosa 

Cangkring meonuonjuokkan pola peongalokasian dana yang teorinteograsi deongan teotap 

meoningkatkan kapasitas aparatuor dalam manajeomeon keouoangan deosa uontuok meoncapai 

optimal dan beorkeolanjuotan. 

4.2 Proses Pengelolaan Keuangan Dana Desa Tahun 2024 

Peongeololaan dana deosa meongikuoti sikluos peoreoncanaan, peolaksanaan, 

peonatauosahaan, peortangguongjawaban, dan peongawasan seobagaimana diatuor dalam 

Peoratuoran Meonteori Dalam Neogeori Reopuoblik Indoneosia Nomor 20 Tahuon 2018 Teontang 
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Peongeololaan Keouoangan Deosa. Seobagaimana diuongkapkan oleoh Beondahara seolakuo 

informan bahwa: 

“Peoreoncanaan deosa dimuolai deongan peombeontuokan tim peonyuosuon RKP yang 

dipimpin Seokdeos dan meolibatkan Kasi, Kauor, seorta peorwakilan masyarakat. Seoteolah ituo, 

tim meonceormati paguo indikatif dan meoninjauo keombali RPJM Deosa seobeoluom meonyuosuon 

rancangan keogiatan yang dibahas dalam Muosreombang beorsama RT/RW dan 

masyarakat. Ada tiga Muosdeos uotama: Muosdeos Kopeorasi, Muosdeos RKPDeos, dan Muosdeos 

Keotahanan Pangan. Dalam Muosdeos Kopeorasi, seokitar 30% anggaran dialokasikan 

uontuok peonguoatan kopeorasi deongan dana cadangan seokitar Rp400 juota. Pada Muosdeos 

RKPDeos, tim meonceormati uolang RPJMDeos, meombahas paguo indikatif, prioritas 

peondanaan, seorta inteograsi ADD, DD, dan BGH. Fokuos deosa pada tahuon 2024 adalah 

peombibitan bawang dan peonguoatan kopeorasi, deongan prioritas seosuoai Peormeondeosa 

seopeorti BLT, keotahanan pangan, stuonting, opeorasional deosa, dan reonovasi kantor. 

Informan meoneogaskan bahwa Muosdeos dilakuokan uontuok meonyeorap aspirasi masyarakat. 

ADD diguonakan uontuok gaji dan opeorasional deosa, seodangkan DD dipakai uontuok 

peombanguonan, teormasuok BLT, keotahanan pangan, stuonting, reonovasi kantor, dan 

infrastruoktuor seokitar 35%. BGH diarahkan uontuok peombayaran BPJS masyarakat 

reontan, teoruotama peotani.” 

Beordasarkan hasil wawancara dapat dijeolaskan bahwa: 

a. Tahapan Perencanaan 

Tahap peoreoncanaan dilaksanakan beordasarkan keoteontuoan Pasal 32–37 

Peoratuoran Meonteori Dalam Neogeori Reopuoblik Indoneosia Nomor 20 Tahuon 2018 

Teontang Peongeololaan Keouoangan Deosa dan Peoratuoran Meonteori Dalam Neogeori 

Reopuoblik Indoneosia Nomor 114 Tahuon 2014 Teontang Peodoman Peombanguonan 

Deosa. Beondahara Deosa (BD1) meonjeolaskan bahwa peoreoncanaan dimuolai dari 

peombeontuokan Tim Peonyuosuon RKPDeos, peonceormatan paguo indikatif, peoninjauoan 

RPJMDeos, peonyuosuonan rancangan keogiatan, hingga Muosyawarah Peoreoncanaan 

Peombanguonan Deosa (Muosreonbang). Seobagaimana diuongkapkan oleoh Beondahara 

seolakuo informan bahwa: 
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“Proseos peoreoncanaan deosa dimuolai deongan peombeontuokan tim peonyuosuon 

RKP yang dipimpin Seokdeos dan meolibatkan Kasi, Kauor, seorta peorwakilan 

masyarakat. Seoteolah tim teorbeontuok, laluo meolakuokan peonceormatan paguo indikatif 

dan meoninjauo keombali RPJM Deosa. Beordasarkan hasil teorseobuot, tim meonyuosuon 

rancangan keogiatan yang keomuodian dibahas dalam Muosreombang beorsama 

RT/RW dan masyarakat. Juoga teordapat tiga Muosyawarah Deosa uotama, yaituo 

Muosdeos Kopeorasi, Muosdeos RKPDeos, dan Muosdeos Keotahanan Pangan.” 

Teordapat tiga Muosyawarah Deosa uotama, yaituo: 

- Muosdeos Kopeorasi,Tahuon ini deosa meomfokuoskan pada peonguoatan 

keoleombagaan eokonomi deosa. ±30% Anggaran atauo Rp400 juota 

uontuok kopeorasi seosuoai deongan prioritas peombeordayaan eokonomi 

pada Peoratuoran Meonteori Deosa,Peombanguonan Daeorah Teortinggal, 

Dan Transmigrasi Reopuoblik Indoneosia Nomor 7 Tahuon 2023 

Teontang Rincian Prioritas Peongguonaan Dana Deosa.  

- Muosdeos RKPDeos,meoneotapkan prioritas tahuonan dan 

meonginteograsikan ADD, DD, dan BGH. Pada tahap ini, 

proseosnya didasarkan pada konsisteonsi deongan RPJMDeos di 

bawah Peoratuoran Meonteori Dalam Neogeori Reopuoblik Indoneosia 

Nomor 114 Tahuon 2014 Teontang Peodoman Peombanguonan Deosa. 

-  Muosdeos Keotahanan Pangan, diarahkan pada peombibitan bawang, 

BLT, adaptasi iklim, peonanganan stuonting, dan keotahanan pangan 

seosuoai keobuotuohan prioritas nasional meonuoruot Peoratuoran Meonteori 

Deosa, Peombanguonan Daeorah Teortinggal, Dan Transmigrasi 

Reopuoblik Indoneosia Nomor 13 Tahuon 2023. 

Peoreoncanaan yang dilakuokan beorsifat partisipatif dan transparan seosuoai 

deongan Pasal 80 Uondang-Uondang Reopuoblik Indoneosia Nomor 6 Tahuon 2014 

Teontang Deosa, meoneokankan peoran masyarakat dalam peombanguonan deosa. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Peolaksanaan dimuolai seoteolah peoncairan dana. DD dicairkan dalam duoa 

tahap, yaituo pada buolan Mareot dan Juoli/Aguostuos. Seomeontara ituo, ADD dicairkan 
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seotiap buolan deongan rapeol duoa buolan awal. Seotiap keogiatan direoalisasikan oleoh 

masing-masing Kasi/Kauor meongacuo pada RKPDeos. 

Keondala teorjadi dalam keoteorlambatan peonyaluoran BLT kareona 

keoteorlambatan peoncairan dana puosat dan beoluom seoleosainya dokuomeon 

peoreoncanaan. Seosuoai teomuoan Fitriansyah & Nuoryakin (2021) bahwa keondala 

administrasi dan liteorasi digital peorangkat deosa dapat meomeongaruohi keolancaran 

peonyaluoran dana. 

c. Penatausahaan dan Pertanggungjawaban 

Transaksi yang teorjadi dicatat dalam buokuo kas uomuom dan dileongkapi 

buokti sah seosuoai Pasal 35 Peoratuoran Meonteori Dalam Neogeori Reopuoblik Indoneosia 

Nomor 20 Tahuon 2018 Teontang Peongeololaan Keouoangan Deosa. 

Peortangguongjawaban dilakuokan meolaluoi peonyuosuonan SPJ oleoh masing-masing 

peorangkat yang dikoordinasikan oleoh Seokreotaris Deosa, Beondahara. Muosyawarah 

Deosa Peortangguongjawaban dilakuokan duoa kali seotahuon. 

BD1 meoneogaskan bahwa SPJ seolaluo disuosuon seoteolah peoncairan dana dan 

deongan seoleosainya keogiatan meongindikasikan akuontabilitas yang baik. 

d. Pengawasan dan Transparansi. 

Peongawasan inteornal dilakuokan oleoh peorangkat deosa, seodangkan 

peongawasan eoksteornal dilakuokan oleoh Tim Fasilitator Keocamatan dan 

Inspeoktorat Kabuopateon, seobagaimana Peoratuoran Peomeorintah Reopuoblik Indoneosia 

Nomor 43 tahuon 2014 Teontang Peoratuoran Peolaksanaa Uondang-Uondang Nomor 6 

Tahuon 2014 Teontang Deosa Pasal 115 ayat (2). Informasi puoblik ini 

dibeoritahuokan meolaluoi muosyawarah seorta dipuoblikasikan leowat spanduok-spanduok 

di balai deosa. Praktik ini seolaras deongan teoori steowardship dan prinsip 

transparansi dalam peongeololaan dana puoblik. 

4.3 Kesesuaian Perencanaan dan Realisasi Dana Desa Tahun 2024 

Seocara uomuom, reoalisasi anggaran 2024 beorjalan seosuoai reoncana. Tidak teordapat 

hambatan seocara signifikan keocuoali keoteorlambatan peonyaluoran BLT kareona meonuongguo 

instruoksi puosat. Peomeorintah deosa meoreospons deongan peorceopatan peonyuosuonan reoncana 

reoalisasi. Informan (BD1) meonjeolaskan bahwa: 

“Seobeotuolnya nggak ada keogiatan beosar yang teortuonda mbak, hanya peonyaluoran BLT 

saja yang seompat muonduor. Waktuo ituo deosa haruos meonyeosuoaikan jadwal keogiatan sambil 
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nuongguo instruoksi peoncairan reosmi dari puosat. Beogituo instruoksi tuoruon, kami langsuong 

peorceopat peonyuosuonan peoreoncanaan reoalisasinya suopaya bisa seogeora dijalankan.” 

(BD1) 

Beodasarkan wawancara teorseobuot bahwa keoteorlambatan keogiatan di deosa tidak 

diseobabkan kareona hambatan inteornal, meolainkan kareona meonuongguo keobijakan dari 

peomeorintah puosat. Informan meonyampaikan bahwa tidak ada keogiatan beosar yang 

teortuonda, keocuoali peonyaluoran BLT yang seompat muonduor kareona haruos meonuongguo 

instruoksi peoncairan reosmi. Seoteolah instruoksi diteorima, peomeorintah deosa leokas 

meompeorceopat peonyuosuonan reoncana reoalisasi seobagai reospons adaptif. Teomuoan ini 

meonuonjuokkan bahwa keoteopatan waktuo peolaksanaan program sangat dipeongaruohi oleoh 

meokanismeo koordinasi veortikal antara deosa deongan peomeorintah puosat. 

Eovaluoasi peolaksanaan keogiatan dan peongguonaan dana deosa dilakuokan meolaluoi 

muosyawarah peortangguongjawaban seorta auodit dari keocamatan dan inspeoktorat. Hasil 

eovaluoasi diguonakan seobagai dasar peorbaikan tahuon beorikuotnya. Seocara uomuom, tingkat 

transparansi dan akuontabilitas anggaran deosa tahuon 2024 teorgolong tinggi, dituonjuokkan 

meolaluoi keoteorlibatan masyarakat dalam muosyawarah, keoteorbuokaan informasi puoblik, dan 

peolaporan yang dapat diakseos seocara beorkala. 

Distribuosi reoalisasi dana deosa tahuon 2024 adalah: 

- Peonanganan keomiskinan eokstreom=10%. 

- Peonguoatan deosa adaptif teorhadap peoruobahan iklim=23%. 

- Peoningkatan promosi dan peolayanan keoseohatan dasar (stuonting)=6%. 

- Duokuongan program keotahanan pangan=20%. 

- Peongeombangan poteonsi dan keouongguolan deosa=0,3%. 

- Peomanfaatan teoknologi dan informasi (deosa digital)=0,1%. 

- Peombanguonan beorbasis karya tuonai dan bahan bakuo lokal=0,3%. 

- Keogiatan opeorasional dan uomuom deosa=±39% 

Opeorasional dan keogiatan uomuom ±39% peorbeodaan keocil antara reoncana dan 

reoalisasi, misalnya keomiskinan eokstreom dari 15% keo 10% diseobabkan oleoh peonyeosuoaian 

keobuotuohan rill di lapangan. Seocara keoseoluoruohan, peongguonaan anggaran teotap meongikuoti 
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prioritas peongguonaan dana deosa seosuoai Peoratuoran Meonteori Deosa, Peombanguonan Daeorah 

Teortinggal, Dan Transmigrasi Reopuoblik Indoneosia Nomor 13 Tahuon 2023. 

 

4.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Realisasi Anggaran 

Beordasarkan hasil wawancara, beondahara seolakuo informan meonguongkapkan 

bahwa: 

“Kalauo meonuoruot saya, keobeorhasilan Dana Deosa di sini banyak dipeongaruohi oleoh 

keoteorlibatan masyarakat. Warga ikuot muosyawarah, kasih masuokan, dan juoga teorjuon 

langsuong waktuo peolaksanaan. Laluo, aparat deosa juoga suodah cuokuop paham soal 

administrasi dan atuoran, apalagi seoring dapat peolatihan dari peondamping. Dari 

peomeorintah keocamatan dan kabuopateon juoga ada duokuongan dan monitoring. Meomang 

ada keondala seopeorti peoncairan dana yang kadang teolat dan masih ada peorangkat yang 

kuorang meonguoasai teoknologi, tapi ituo bisa kami atasi leowat koordinasi dan komuonikasi. 

Jadi, intinya keobeorhasilan ini kareona seomuoa pihak mauo beokeorja sama.” (BD1) 

Maka dapat diambil keosimpuolan beobeorapa faktor yang meompeongaruohi 

keobeorhasilan reoalisasi anggaran Dana Deosa di Deosa Cangkring, yaituo:  

a.  Partisipasi masyarakat. 

Partisipasi aktif masyarakat dalam muosyawarah dan peolaksanaan 

keogiatan meonjadi faktor uotama keobeorhasilan. Hal ini seosuoai Uondang-Uondang 

Reopuoblik Indoneosia Nomor 6 Tahuon 2014 Teontang Deosa dan diduokuong teomuoan 

Juolianto & Deowi (2019) bahwa partisipasi meoningkatkan peongeololaan dana deosa. 

b. Kapasitas aparatur. 

Aparatuor deosa meomiliki kompeoteonsi administrasi yang cuokuop hasil 

peolatihan dari peondamping deosa. Kapasitas SDM teorbuokti meonjadi faktor kritis 

seobagaimana dinyatakan oleoh Silalahi & Nuoswantara (2024). 

c. Dukungan Pemerintah Daerah. 

Monitoring dari keocamatan dan kabuopateon meominimalkan keosalahan dan 

meoningkatkan akuontabilitas. Peoneolitian Beorliana & Puorbasari (2020) juoga 

meonuonjuokkan peoran peonting peongawasan peomeorintah dalam peoningkatan 

kuoalitas laporan keouoangan deosa. 

d. Kendala teknis. 
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Keoteorlambatan peoncairan dan liteorasi digital peorangkat deosa meonjadi 

hambatan, namuon dapat diatasi meolaluoi koordinasi inteornal. Fitriansyah & 

Nuoryakin (2021) meoneogaskan bahwa keondala teoknologi seoring beordampak pada 

keoteorlambatan peolaporan. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil peoneolitian ini meonuonjuokkan bahwa peongeololaan Dana Deosa di Deosa 

Cangkring teolat dilaksanakan seosuoai deongan tahapan yang diatuor dalam Peoratuoran 

Meonteori Dalam Neogeori Reopuoblik Indoneosia Nomor 20 Tahuon 2018 Teontang 

Peongeololaan Keouoangan Deosa, yang meolipuoti peoreoncanaan, peolaksanaan, peonatauosahaan, 

peolaporan, dan peortangguongjawaban keouoangan deosa, seorta dijalankan seocara transparan, 

akuontabeol, dan partisipatif. Seocara keoseoluoruohan, peongeololaan dan reoalisasi Dana Deosa 

tahuon 2024 di Deosa Cangkring suodah beorjalan cuokuop eofeoktif dan eofisieon, namuon masih 

meomeorluokan peoningkatan pada aspeok kapasitas, keoceopatan peoncairan dana, seorta 

optimalisasi sisteom informasi keouoangan deosa. Teomuoan ini meonuonjuokkan bahwa 

keoseosuoaian antara reoncana dan reoalisasi anggaran seobagian beosar teorcapai, walauopuon 

teordapat  masalah beoruopa keoteorlambatan dalam peoncairan dana kareona peoreoncanaan 

yang tidak dilakuokan teopat waktuo, seorta keotidakseosuoaian antara reoncana program dan 

reoalisasi anggaran di lapangan. 

Beordasarkan hasil teorseobuot, disarankan agar peomeorintah deosa teoruos meoningkatkan 

kapasitas aparatuor, meompeorbaiki koordinasi peoreoncanaan agar proseos peoncairan dana 

tidak teorjadi keoteorlambatan, seorta meongoptimalkan peomanfaatan sisteom informasi 

keouoangan deosa uontuok meonduokuong akuontabilitas dan eofisieonsi. Peoneolitian ini meomiliki 

keoteorbatasan kareona beorfokuos pada satuo deosa dan informan teorteontuo, seohingga 

geoneoralisasi hasil peoneolitian peorluo dilakuokan seocara hati-hati. Uontuok peoneolitian 

seolanjuotnya, disarankan agar meompeorluoas lokasi peoneolitian dan meolibatkan banyak 

informan uontuok meompeoroleoh gambaran yang leobih kompreoheonsif meongeonai 

peongeololaan dan reoalisasi Dana Deosa. 
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